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PERAN PENGAWASAN BALAI POM BANYUMAS TERHADAP
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BANYUMAS

RINGKASAN

Penelitian ini membahas peran pengawasan yang dilakukan oleh Balai
Pengawas Obat dan Makanan (Balai POM) Banyumas terhadap peredaran obat
tradisional yang dijual melalui platform e-commerce di wilayah Banyumas. Seiring
dengan perkembangan teknologi dan meningkatnya penggunaan e-commerce,
penjualan obat tradisional secara daring menjadi semakin marak. Namun, hal ini
juga memunculkan tantangan baru dalam hal pengawasan keamanan, mutu, dan
legalitas produk yang beredar di masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Balai POM
Banyumas melaksanakan fungsi pengawasannya terhadap peredaran obat
tradisional secara online, serta mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi
dalam pelaksanaan pengawasan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui wawancara dengan pihak terkait,
studi dokumentasi, dan observasi lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Balai POM Banyumas melakukan
pengawasan secara aktif dan kolaboratif, baik melalui pemantauan rutin di e-
commerce, edukasi kepada pelaku usaha, serta koordinasi dengan instansi terkait.
Pengawasan juga didukung oleh sistem pengaduan masyarakat dan pelaporan
melalui platform digital. Namun demikian, terdapat sejumlah hambatan seperti
keterbatasan sumber daya manusia, luasnya jangkauan e-commerce, serta sulitnya
menelusuri penjual yang tidak mencantumkan identitas jelas.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa peran Balai POM Banyumas
sangat penting dalam menjaga keamanan peredaran obat tradisional, khususnya di
ranah digital. Diperlukan penguatan regulasi, peningkatan kapasitas pengawasan,
serta sinergi antar lembaga untuk mengoptimalkan perlindungan konsumen dari

peredaran obat tradisional ilegal atau tidak sesuai standar di e-commerce.

Kata Kunci: Balai POM, Obat Tradisional, Pengawasan, E-commerce
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BAB 1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap negara menyadari bahwa kesehatan merupakan salah satu aset paling
penting untuk meraih kesejahteraan. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menggambarkan kesehatan sebagai kondisi ideal yang meliputi aspek fisik,
mental, dan sosial, dan tidak semata-mata terlepas dari penyakit, kelemahan,
atau cacat. Kesehatan seseorang tidak hanya diukur berdasarkan kondisi fisik
dan mental, melainkan juga seberapa efisien mereka dalam menghadapi
kegiatan sehari-hari (Fahmi, 2013). Kesehatan menurut Undang-Undang No. 36
Tahun 2009 mengenai kesehatan dipahami sebagai kondisi yang sehat, baik dari
segi fisik, mental, spiritual, maupun sosial, yang memberikan kesempatan bagi
setiap individu untuk menjalani kehidupan yang produktif dalam aspek sosial
dan ekonomi.

Kesehatan merupakan hal penting yang diperlukan manusia dan harus
dipenuhi. Oleh karena itu, salah satu pendukung utama kesehatan adalah
tersedianya obat-obatan. Terlebih di era modern ini, terdapat berbagai jenis
penyakit yang semakin bervariasi, sehingga ketersediaan obat menjadi krusial
untuk mencegah dan mengobati penyakit yang menyerang manusia. Masyarakat
di Indonesia berhak mendapatkan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan
cukup, termasuk akses terhadap obat-obatan, karena obat-obatan adalah salah
satu metode untuk memelihara kesehatan. Dengan demikian, masyarakat perlu
memperoleh obat-obatan yang berkualitas tinggi dan legal yang telah diakui

oleh Pemerintah. Kesehatan adalah hal yang patut dibanggakan, sementara
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kondisi sakit adalah sesuatu yang tidak dapat dibanggakan, karena tentu saja
individu tidak dapat melaksanakan berbagai kegiatan dan hal ini bisa
menimbulkan kekhawatiran dan kecemasan bagi keluarga atau orang lain
(Fatonah, 2009).

Ketersediaan obat-obatan memiliki peranan yang sangat krusial dalam
menjaga kesejahteraan manusia. Obat berfungsi sangat penting untuk
menyelamatkan jiwa serta memenuhi kebutuhan hidup banyak orang. Prespektif
dari kesehatan, obat menjadi elemen yang sangat vital dan utama karena
diperlukan dalam usaha kesehatan. Di era masyarakat 4.0, terdapat tuntutan
untuk memperdalam pemahaman dan kesadaran publik terkait pelayanan
farmasi yang terus berkembang secara profesional. Ketidaktahuan mengenai
obat-obatan dapat berakibat pada penyalahgunaan zat tersebut (Hadjosaputra,
2008).

Perdagangan bebas saat ini menghadapi banyak pihak yang tidak
bertanggung jawab, termasuk pelaku usaha yang menggunakan kecanggihan
teknologi digital untuk melakukan tindakan kriminal dalam bisnis mereka. Para
pelaku bisnis memanfaatkan perdagangan elektronik untuk mendistribusikan
obat-obatan terlarang dengan cara menjualnya di platform e-commerce. Istilah
ilegal mengacu pada sesuatu yang tidak sah atau tidak sesuai dengan hukum
yang berlaku. Oleh karena itu, obat ilegal adalah obat yang dianggap tidak sah
karena bertentangan dengan ketentuan hukum yang ada (Chyntya, 2023).

Obat-obatan yang diperjualbelikan secara ilegal belum melalui proses

pemeriksaan dan pengujian. Namun, ada juga obat-obatan ilegal yang telah
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menjalani proses pemeriksaan dan pengujian, tetapi gagal karena tidak
memenuhi standar kualitas kesehatan. Oleh karena itu, obat-obatan yang tidak
memenuhi kriteria kualitas dapat dipastikan mengandung bahan berbahaya,
salah satunya adalah obat herbal (Wahyudi & Muhammad, 2024).

Obat tradisional menjadi salah satu alternatif dalam bidang kesehatan dan
perawatan yang berbeda dari praktik medis atau keperawatan konvensional.
Proses pembuatan obat tradisional meliputi berbagai bagian tanaman seperti
akar, rimpang, batang, bunga, buah, dan daun. Jenis obat tradisional mencakup
beragam bentuk seperti bubuk, cairan, pasta, tablet, kapsul, salep, dan beberapa
variasi lainnya. Obat tradisional memiliki sejumlah manfaat dan keunggulan
dalam menghindari penyakit (profilaksis), meningkatkan kualitas kesehatan
(promotif), serta menyembuhkan penyakit (kuratif) (Sastroamidjojo, 2001).

Peredaran obat tradisional secara online menimbulkan tantangan tersendiri
dalam aspek pengawasan mutu, keamanan, serta klaim khasiat produk. Banyak
ditemukan produk obat tradisional yang tidak memiliki izin edar, mengandung
bahan kimia obat (BKO) berbahaya, atau mencantumkan klaim yang
menyesatkan konsumen.

Balai POM Banyumas, sebagai representasi Badan POM di daerah,
memainkan peran krusial dalam menjaga masyarakat dari ancaman penggunaan
obat tradisional yang tidak sesuai dengan kriteria keamanan dan kualitas.
Namun, pengawasan di ranah digital, khususnya e-commerce, memerlukan

pendekatan dan strategi yang berbeda dibanding pengawasan konvensional.
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Penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana peran dan efektivitas Balai
POM Banyumas dalam menghadapi dinamika peredaran obat tradisional secara
online, sekaligus memberikan masukan strategis bagi upaya penguatan
pengawasan di era digital. Dengan demikian, urgensi dari penelitian ini terletak
pada kontribusinya terhadap peningkatan efektivitas pengawasan obat
tradisional terhadap perkembangan teknologi informasi.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran Balai POM Banyumas dalam mengawai peredaran obat
tradisional di e-commerce area Banyumas?
2. Apa dampak pengawasan Balai POM Banyumas terhadap keamanan dan
kualitas obat tradisional yang dijual secara online di area Banyumas?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui peran Balai POM Banyumas dalam pengawasan peredaran
obat tradisional di e-commerce
2. Mengetahui dampak pengawasan Balai POM Banyumas terhadap

keamanan dan kualitas obat tradisional di e-commerce
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